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This study aims to analyze the interpersonal communication behavior of 
employees who use online gambling. Online gambling has become an increasingly 
common phenomenon in all circles, be it employees, students, and even society in 
general and its impact on interpersonal communication behavior is not yet fully 
understood. Qualitative research methods were used to collect data through 
interviews and observations of a number of employees who are actively involved 
in online gambling. The results of this study revealed that the interpersonal 
communication behavior of employees who use online gambling tends to be 
through gambling platforms, however, it was also found that online gambling can 
interfere with interpersonal communication in the real world, such as relationships 
with family, co-workers, and peers. Most respondents reported that they prefer 
communicating with fellow online gambling players rather than interacting with 
people around them. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara perilaku perjudian 
online dan komunikasi interpersonal dikalangan pegawai, dengan 
mempertimbangkan implikasi sosial dan psikologisnya. Penelitian ini berfokus 
pada analisis perilaku komunikasi interpersonal pegawai yang menggunakan judi 
online, mengingat fenomena ini semakin meluas di berbagai kalangan dan 
memerlukan pemahaman lebih mendalam tentang dampaknya. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif untuk mengumpulkan data mellaui wawancara dan 
observasi pada pegawai yang terlibat judi online. Tekhnik wawancara dan observasi 
digunakan dalam penelitian kualitatif ini untuk mengumpulkan data tentang 
pegawai yang berjudi online.analisis data menunjukkan bahwa aktifitas judi online 
memiliki efek signifikan terhadap perilaku komunikasi interpersonal pegawai, 
penelitian ini mengidentifikasi korelasi positif antara aktivitas judi online dan 
perubahan perilaku komnikasi interpersonal dikalangan pegawai. Penelitian 
menunjukkan peningkatan komunikasi online melalui platform judi namun juga 
menemukan dampak negatif terhadap komunikasi interpersonal diluar dunia maya. 
Hasil analisis mengindikasi bahwa judi online meningkatkan interkasi online tetapi 
mengurangi kualitas hubungan interpersonal. Hasil survei menunjukkan preferensi 
responden untuk berkomunikasi dengan sesama pemain judi online dibandingkan 
dengan interaksi sosial langsung. sebagian besar responden lebih memilih interaksi 
virtual dengan pemain judi online daripada berinteraksi dengan lingkungan sekitar.  
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Introduction 
Teknologi komunikasi daan informasi saat ini sedang mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan yang sangat pesat. Teknologi merupakan bagian yang sudah tidak asing dan 
terpisahkan dari kehidupan manusia hampir diseluruh penjuru dunia. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa kemajuan teknologi saat ini sangat berdampak baik positif maupun negatif tergantung 
bagaimana menjalalaankannya, dari sisi positif perkembangan teknologi mempermudah 
semua akivitas dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi, di balik dampak positif ada juga dampak 
negatif di tengah kemajuannya, yakni penurunan nilai-nilai sosiaal di tengah masyrakat. 
Sehingga menjadi salah satu penyeban muncullnya berbagai masalah sosial yang kian 
menggerus tatanan yang sudah baik (Ardianto, 2009). 

  Dengan demikian, kemampuan beradaptasi dan menyesuaikan diri dalam kehidupan 
yang semakin rumit di tengah perkembangan zaman sangat diperlukan. Ketidaktransparanan 
dan penyembunyian baik secara internal maupun eksternal merupakan akibat yang 
ditimbulkan dari kecemasan, kebingungan, dan berbagai konflik dalam menerapkan 
penyesuaian diri saat ini (Hapsari, 2021). Diketahui bahwa banyak individu cenderung 
mengembangkan perilaku yang tidak sesuai dengan norma dan melakukan tindakan tanpa 
mempertimbangkan dampaknya terhadap orang lain. Banyak orang menyadari bahwa 
perilaku melanggar norma seringkali dikembangkan oleh individu tanpa mempertimbangkan 
dampak sosial. 

 Perjudian online merupakan salah satu contoh yang perlu diperhatikan karena 
penyebarannya yang pesat, perlu diperhatikan bahwa perjudian online telah menjadi 
fenomena yang signifikan dikalangan masyrakat. Kemajuan teknologi memicu perjudian 
beralih ke platform yang lebih eksklusif, menurut Aini (2023) perjudian online menjadi salah 
satu hal yang paling diminati banyak orang baik pegawai, mahasiswa, dan masyarakat pada 
umumnya. Dengan adanya kemajuan teknologi, perjudian dapat dilakukan secara lebih 
terbuka, kemajuan teknologi telah megubah cara perjudian dilakukan membuatnya tidak 
perlu  disembunyikaan lagi.  Perjudian online kini dapat diakses dengan mudah melalui 
komputer yang terhubung dengan intenet, sistem digitak memfasikitasi perjudian online 
dengn kemudahan transfer uang dan akses informasi. Kemudahan akses merupakan salah 
satu pemicu pesatnya perkembangan judi online. Perkembangan judi online di seluruh dunia 
khususnya di Indonesia mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir, The 
Bussines Research Company (2024) melaporkan perkembangan judi online akan semakin 
berkembang beberapa tahun kedepan dengan beberapa faktor pendukung seprti 
meningkatnya smartphone dengan akses ke internet yang lebih baik,meningkatnya 
popularitas dengan pembayaran digital (The Bussines Research Company, 2024) 

 Dalam konteks judi online, komunikasi interpersonal mencakup interaksi langsung 
dan tatap muka, proses komunikasi dalam judi online melibatkan interaksi antarpribadi yang 
erat, sehingga interaksi langsung antara pemain merupakan ciri khas komunikasi dalam judi 
online, komunikasi interpersonal memaikan peran penting dalam dinamika judi online. 
(Littlejonh, 2011). Komunikasi interpersonal memainkan peran strategi dalam 
mempengaruhi persepsi dan mendukung proses pengambilan keputusan, fungsi komunikasi 
interpersonal memainkan pengaruh sosial dan dukungan dalam pengambilan keputusan. 
Komunikasi interpersonal juga efektif mengubah pemikiran dan perilaku individu (Floyd, 
2011). Penggunaan komunikasi interpersonal yang efektif memungkinkan individu untuk 
berinteraksi secara laancar dengan lingkungan sosial sehingga memiliki potensi untuk menjadi 
agen perubahan yang signifikan. Dengan komunikasi interpersonal yang aik, individu dapat 
mempengaruhi dan mendukung perubahan positif dalam diiri mereka sendiri dan lingkungan 
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sosial. Kemampuan berinteraksi soail yang baik memungkinkan individu unntuk memainkan 
peran strategis dalam mencapai tujuan perubahan, efektivitas komunikasi interpersonal 
berdampak pada perubahan positif dalam diri dan masyarakat sehingga memperkuat 
kemampuan individu untuk beradaptasi. Saat ini, popularitas judi bola dan kasino online di 
kalangan laki-laki pada khususnya didorong oleh kecintaan mereka pada sepakbola dan 
kasino serta kemudahan akses teknologi.  

 Kebutuhan akan pendapatan tambahan mendorong pegawai untuk berpatisipasi 
dalam judi online, judi online menjadi alternatif untuk meningkatkan pendapatan dan 
memperbaiki kesejahteraan ekonomi pegawai. Ketergantungan pada hasil game online 
merupak respon terhadap kebutuhan ekonomi yang meningkat. Berdasarkan data yang 
dipublikasikan Kementerian Informasi dan Komunikasi (Kominfo), sebanyak 403.542 aset 
digital telah diblokir kaarena kaitannya dengan aktivitas judi online selama periode 2020 
hinggaa 22 Agustus 2022. Laporan Kominfo menunjukkan bahwa sebanyak 403.542 konten 
digital berhubungan dengan judi online telah diblokir untuk melindungi masyarakat dari 
dampak negatif perjudian dan merupakan langkah strategis untuk mencegah penyebaran judi 
online di Indonesia. Permainan tersebut meruapakan bentuk pertaruhan yang melibatkan 
pemertaruhkan nilai atau sesuatu yang berharga dengan menghadapi resiko dan 
ketidakpastian tertentu, karakteristik judi online mencakup elemen pertaruhan, risiko, dan 
ekspekstasi yang tidak pasti sehingga memerlukan pengakuan dan pemahaman yang 
mendalam, dalam permainan ini pemain dihadapkan pada keputusan untuk mempertaruhkan 
sesuatu demi hasil yang dianggap datang berkali lipat (Angrippina, 2023). Permainan judi 
memiliki karakteristik ketidakpastin hasil yang menciptakan ekspekstasi dan ketegangan 
psikologis pada pemian, dinamika permainan judi memaksa pemain menghadapi 
ketidakpastian dan mengelola ekspektasi. Dinamika psikologis permainan judi 
mencerminkan konflik antara harapan dan ketikpastian hasil sehingga memicu reaksi emosi 
pada pemain (Korn & Shaffer, 1999). 

 Perkembangan teknologi informasidan komunikasi memungkinkan permainan judi 
dilakukan secara online  melalui jaringan internet, sehingga memudahkan akses dan 
mengurangi interaksi langsung antarpemain. Kemajuan teknologi digital memu gkinkan 
permainan judi berimigrasi ke platform online dan menciptakan pengalaman baru yang 
berbeda, revolusi digital dalam permainan judi mencerminkan perubahan signifikan dalam 
perilaku konsumen dan preferensi hiburan judi online merupakan contoh aplikasi teknologi 
informasi dalam bidang hiburan, menunjukkan potensi besar dalam mengubah industri 
perjudian (Rainer & Turban, 2009). Dampak internet terhadap masyarakat Indonesia 
mencakup perubahan perilaku dan polaa hidup terutama pada remaja, kemajuan teknologi 
internet memicu perubahan sosial yang kompleks di dalam masyarakat. akses internet yang 
meluas mempengaruhi pola hidup masyarakat terutama dalam hal penggunaan waktu dan 
aktivitas online dan mencerminkan perubahan paradigma dalam perilaku, interaksi sosial dan 
penggunaan teknologi (Data Indonesia, 2024b). Remaja menunjukkan kecenderungan 
mengikuti norma sosial dalam perilaku online tanpa melakukan evaluasi kritis terhadap 
konseskuensinya, pengaruh sosial memainkan peran signifikan dalam membentuk perilaku 
dalam penggunaan internet mereka mudah terpengaruh tanpa mempertimbangkan dmapak 
positif dan negatif dari aktifitas tersebut. Revolusi digital memicu peningkatan aktifitas 
perjudian online melalui peningkatan aksesibilitas, kemajuan akses internet memnungkinkan 
berdampak pada peningkatan kegiatan judi online (Maharani, 2023).  
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 Remaja mengalami transisi dari eksplorasi game online ke partisipasi dalam perjudian 
online sipicu oleh rasa ingin tahu, perilaku remaja dalam game online bertransformasi 
menjadi keterlibatan dalam perjudian online karena kuriositas. Perilaku eksploratif remaja 
dalam game online berubah menjadi keterlibatan dalam perjudian online (Lestari, 2024). 
Sealin mempertimbangkan keuntungan, pemain judi online harus memiliki kemampuan 
teknis dan strategis kemampuan menggunakan internet dan menerapkan strategi merupakan 
faktor kunci kesuksesan perjudian online. Perjudian online memerlukan integrasi antara 
literasi digital dan stragegi permainan (Gainsbury, 2012). 

  Aktivitas perjudian online berpotensi menimbulkan konsekuensi negatif yang 
substansial dan kompleks, yaitu: Kecanduan: perjudian online mmemiliki karakteristik adiktif 
yang signifikan, sehingga individu yang terlibat dapat mengalami kesulitan untuk 
megendalikan perilaku mereka. Aktivitas judi online dapat menyebabkan ketergantungan 
yang kuat mengakibatkan individu menghabsikan banyak waktu dan sumber daya.  Judi 
online dapat memicu perilaku kecanduan, berdampak negatif pada kesehatan mental serta 
keuangan. Kesehatan Mental : ketergantungan judi memiliki korelasi signifikan dengan 
masalah kesehatan mental, termasuk depresi, kecemasan, stres, dan gangguan emosional 
lainnya. Perjudian yang berlebihan berpotensi memicu gejala depresi, kecamasan dan stres 
serta memperburuk kondisi kesehatan mental yang sudah ada,masalah kesehtan mental 
seringkali merupakan konsekuensi dari kecanduan judi, yang dapat mempengaruhi kualitas 
hidup dan hubungan sosial ( Whol & Sztainert, 2016). Pelanggaran Hukum: perjudian online 
ilegal dikaitakn dengan resiko pelanggaran hukum, termasuk sanksi pidana kegiatan perjudian 
online tanpa izin melanggar peraturan hukum dan berpotensi mengakibatkan Konsekuensi 
sanksi hukum. Penipuan dan Kecurangan: perjudian online memiliki resiko penipuan dan 
kecurangan yang signifikan terutama dari situs abal-abal yang tidak jujur dan adil yang dapat 
merugikan pemain. Kegiatan perjudian online dapat membawa konsekuensi negatif beruapa 
penipuan baik dari pihak penyedia layanan maupun pemain itu sendiri. Masalah Hubungan: 
keterlibatan dalam perjudian online berpotensi merusak hubungan interpersonal terutama 
dengan keluarga, teman akibat pengabaian dan perubahan prioritas. Perjudian onlien yang 
berlebihan dapat memicu konflik dan isolasi sosial, merusak ikatan keluarga dan pertemanan 
memperburuk kualitas hidupdan psikologis. Waktu yang Terbuang: perjudian online 
dikaitkan dnegan perilaku pemborosan waktu yang signifikan, mengakibatkan deteriorasi 
kinerja dalam berbagai bidang termasuk pekerjaan, pendidikan, dan kehidupan pribadi. 
Ketergantungan perjudian online berpotensi memicu ganggaun pengelolaan waktu, 
berdampak negatif pada kualitas hidup, produktivitasn dan kesejahteraan psikologis. 
Kerugian finansial: keterlibatan dalam perjudian online berpotensi menyebabkan kerugian 
finansial yang signiifkan dan berkepanjangan, mengakibatkan masalah keuangan serius 
seperti utang dan kesulitan ekonomi . perjudian online yang tidak terkendali dapat memicu 
kerugian finansial yang parah, berdampak negatif pada stabilitas keuangan dan kualitas hidup. 

 Di Indonesia, perjudian dianggap sebagai salah satu bentuk kejahatan yang serius 
dimana tingkat perjudian tergolong tinggi dengan implikasi hukum yang serius. Perjudian 
didefenisikan sebagai aktivitas taruhan yang disengajamelibatkan pemertaruhan nilai atau 
barang berharga. Perjudian merupakan tindakan bertaruh dengan sengaja dengan sadar akan 
resiko dan harapan tertentu. Perjudian secara ontologis merupakan perilaku yang kontradikif 
dengan nilainikai agama, moralitas, etika, dan kerangka hukum. Analisis filosofis 
menunjukkan bahwa perjduian betentangan dengan prinsip-prisip dasar agama moral, etika, 
dan hukum. Pasal 303 KUHP ayat 3 mendefenisikan perjudian sebagai kegiatan permainan 
yang bergantung pada keberuntungan dan keterampilan bermain. Menurut pasal 303 KUHP 
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ayat 3, perjudian mencakup permainan yang bergantung pada keberuntungan dan 
keterampilan serta taruhan terkait perlombaan atau permainan lainnya (Indonesia, 2023).  

 Penelitian ini sangat penting ditengah maraknya penggunaan judi online meskipun 
sudah diatur dalam undang-undang tentang larangan judi online. Sehingga perlu pemahaman 
mendalam mengenai faktor-faktor sosial dan psikologis yang mempengaruhi minat dalam 
bermain judi online. Berdasarkan gap dan latar belakang penelitian yang telah dijabrakan, 
fokus kajian ini adalah bagaimana perilaku interpersonal pegawai pengguna judi online. 

Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

meginvestigasi fenomena sosial dan memperoleh pemahaman yang mendalam. Dengan 
merujuk pada Moeleong (2017: 6) penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 
untuk menggambarkan fenomena sosial melalui data yang kaya dan endalam tentang 
fenomena perilaku sosial. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang meliputi 
pengamatan langsung dan wawancara untuk mengumpulkan data tentang perilaku 
komunikasi interpersonal mahasiswa pegawai pengguna judi online.  Metode kualitatif 
digunakan untuk menginvestigasi perilaku komunikasi interpersonal pegawai pengguna judi 
online mellaui pengamatan dan wawancara (Sugiyono, 2018). Studi kasus merupakan metode 
penelitian ilmiah yang mendalam dan rinci untuk memahami program peristiwa atau aktivitas 
tertentu. Penelitian studi kasus bertujuan mengahasilkan pemahaman mendalam tentang 
peristiwa atau aktivitas pada tingkay individu, kelompok atau organisasi. Metode studi kasus 
memungkinkan analisis intensif tentang peristiwa atau aktivitas untuk menghasilkan 
pengetahuan yang empiris dan teoritis (Rahardjo, 2017).  Penelitian ini berbasis 
paradigma konstruktivisme. Paradigma kontruktivime merupakan pendekatan yang 
berlawanan dengan paham objektivitas dalam mencari realitas dan ilmu 
pengetahuanParadigma yang digunakan dalam penelitian ini yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah paradigma konstruktivisme. Dalam kontrutivisme realitas tidak ditentukan oleh 
objektivitas semata paradigma ini menentang gagasan bahwa ilmu pengetahuan hanya 
diperoleh oeh pengamatan objektif . penelitian ini bertujuan memeproleh pemahaman 
tentang perilaku komunikasininterpersonal pegawai pengguna judi online, tujuan penelitian 
ini adalah menginvestigasi peristiwa sosial terkait perilaku komunikasi pegawai pengguna judi 
online.  

Result and Analysis 
Komunikasi interpersonal sevara etimologis berasal dari kata “ inter” dan “person” 

yang berarti komunikasi yag dilakukan antar indvidu, secara defenisi komuniksi interpersonal 
merujuk pada pertukaran informasi, gagasan, dan perasaan antar dua orang (Adler, R.B., 
2014). Proses komunikasi memiliki karakteristik interpersonal yang intensif, sering 
melibatkan individu dengan hubungan yang sangat dekat, komunikasi yang signifikan 
cenderung terjadi dianatar individu yang memiliki ikatan sosial yang kuat. Meskipun 
komunikasi melibatkan banyak pihak hubungan dekat sering menjadi kunci efektivitasnya. 
(Floyd, 2011). Komunikasi interpersonal dapat didefenisikan sebagai proses transmisi dan 
resepsi pesan antara individu atau kelompok kecil yang memiliki hubungan interpersonal, 
defenisi komunikasi interpersonal menunjukkan proses dinamis penyampaian, penerimaan, 
dan interpretasi pesan antara individu atau kelompok terbatas. Sementara itu, defenisin 
definisi komunikasi interpersonal berdasarkan hubungan mengacu pada interaksi dinamis 
antara dua individu dengan hubungan interpersonal yang signifikan. Komunikasi 
interpersonal didefenisikan sebagai proses interaksi yang terjadi antara dua individu dengan 
hubungan yang intensif dan berkelanjutan. 
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Komunikasi interpersonal dapat didefenisikan sebagai proses transmisi dan resepsi 
informasi melalui komunikasi lisan dan non verbal antara individu atau kelompok kecil. 
Komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai proses dinamis pertukaran informasi dan 
pesan antara individu atau kelompok terbatas baik verbal maupun non verbal. Komunikasi 
interpersonal merupakan proses kompleks yang melibatkan empat dimensi utama yakini 
produksi pesan, pengolahan informasi, koordinasi, dan persepsi sosial. Model komunikasi 
interpersonal mencakup empat komponen interdependen yaitu penciptaan pesan, 
pengolahan, koordinasi, dan persepsi sosial. Produksi pesan merupakan proses komunikatif 
yang melibatkan ekspresi verbal dan non verbal untuk mencapai tujuan sosial dan 
mengungkapkan perasaan. Dalam konteks interpersonal produksi pesan mencakup strategi 
komunikatif verbal dan non verbal untuk mencapai tujuan sosial. Pengolahan pesan 
merupakan proses kognitif yang melibatkan interpretasi perilaku komunikasi untuk 
memahami makna dan implikasinya dalam konnteks interpersonal. Analisis perilaku  
komunikasi individulain berperan penting dalam pengolahan pesan untuk memahami makna 
dan konsekuensinya. Koordinasi interaksi merupakan proses dinamis yang mengintegrasikan 
produksi pesan, pengolahan pean dan perilakunkomunikatif lainnya untuk mencapai 
komunikasi yang kohesif. Dalam konteks interpesonal, koordinasi interaksi merupakan peran 
penting dalam mencapai keselarasan komunikatif dan interaksi yang efektif (Devito, 2013)  

Persepsi sosial merupakan konstruk kognitif yang melibatkan pemahaman tentang 
diir sendiri, orang lain, dinamika sosial, dan norma-norma sosial. Proses perdepsi sosil 
memfasilitasi pemahaman tentang realitas sosial melalui integrasi informasi mengenai diir 
sendiri, orang lain dan struktur sosial. Prinsip fundamental komunikasi menunjukkan bahwa 
setiap perilaku menusia memiliki potensi komunikasi, dalam konteks komunikatif setiap 
tindakan dianggap  sebagai bentuk ekspresi yang berpotensi menyampaikan makna. Perilaku 
komunikasi mencakup ekspresi verbal dan non verbal yang digunakan individu dalam proses 
penyampaian pesan, dalam konteks komunikasi perilaku individu mencakup tindakan 
komunikatif verbal dan non verbal.  

Perilaku komunikasi dapat dikarakteristikkan berdasarkn repson terhadap stimulus 
yang kemudian diklasifikasikan menjadi dua kategori: perilaku tertutup dan perilaku terbuka. 
Dalam konteks komunikasi, perilaku individu dapat dianalisis dari respon terhadap 
rangsangan dan dibagi menjadi dua jenis: perilaku tertutup dan perilaku terbuka. Respon 
individu yang tidak terlihat secara langsung dikategorikan sebagai perilaku tertutup. Perilaku 
tertutup meliputi reaksi terhadap stimulus yang tidak dapat diamati secara langsung. Respon 
ini mencakup dimensi kognitif dan afektif yang belum teramati secara langsung meliputi 
perhatian, persepsi, kesadaran dan sikap. Dalam konteks psikologi, respon ini merujuk pada 
proses mntal internal seperti perhatian, sikap, persepsi, dan pengetahuan. Disamping itu, 
perilaku terbuka merupakan jenis perilaku yang menunjukkan ekspresi ekdternal yang jelas 
dan teramati terhadap stimulus. Respon terhadap stimulus yang teramati scaea langsung 
merupakan ciri khas perilaku terbuka.perubahan perilaku mencakup perubahan sikap dan 
tindakan individu serta perubahahn dalam pola komunikasi.perubahan perilaku tidak hanya 
mencakup aspek sikap dan tindakan tetapi juga meliputi perubahan komunikatif, 
perubahanperilaaku mencakup  dua aspek utama: perubahan internal (sikap) dan perubahan 
eksternal (tindakan dan komunikasi) (Devito, 2013). 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Albert Bandura (1997) perubahan 
perilaku individu dipengruhi oleh interaksi dengan lingkungan sosial, teori ini menjelaskan  
perubahan perilaku individu merupakan hasil proses interaksi individu dengan lingkungan 
sosialnya. Individu yang berinterkasi intensif dengan teman sebaya tentang judi online  
cenderung lebih terbuka menerima informasi dan pengetahuan baru, dalam konteks sosial 
komunikasi intensif tentang judi online dengan teman sebaya individu menjadi lebih rentan 
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menerima informasi tentang judi online. Interaksi tersebut memicu proses perhatian, 
identifikasi, peniruan, dan aplikasi perilaku judi online mellui mekanisme pembelajaran sosial, 
dalam konteks ini individu terdorong untuk memperhatikan, mengimitasi dan menerapkan 
judi online mellui proses interaksi sosial.  

Menghindari lingkungan negatif dan berinterkasi dengan individu positif dapat 
memperbaiki kualitas perilaku komunikasi, dalam konteks psikologi sosial, perubahan 
lingkungan dan interaksi positif berdampak signifikan pada perbaikan kualitas perilaku 
komunikasi.kehidupan sehari-hari dan limgkungan kerja sangat dipengaruhi oleh perilaku 
komunikasi interpesonal, dimana komunikasi interpersonal yang baik mendukung 
kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan, komunikasi interpersonal memainkan peran 
sentraal dalam membangun komunikasi efektif. Perjudian online telah muncul sebagai faktor 
risiko signifikan yang mempengaruhi kinerja dan disiplin pegawai, fenomena perjudian online 
dikalangan pegawai pemerintahan menimbulkan kekhawatiran tentang dampaknya terhadap 
kualitas pelayanan publik. 

Penting untuk menganalisis bagaimana komunikasi interpersonal memengaruhi 
pegawai yang berperilaku judi online, memahai hubungan antara komunikasi interpersonal 
dan perilaku judi online di kalangan pegawai sangat penting . analisis komunikasi 
interpersonal dapat membantu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku judi 
online dikalangan pegawai.berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai yang terlibat dalam 
judi online menunjukkan bahwa paparan awal perjudian online berasal dari lingkungan 
sekitar, informasi dari teman, dan media sosial. Pengaruh lingkungan merupakan faktoe 
utama yang memperkenalkan pegawai pada perjudian online. Wawancara dengan pegawai 
yang terlibat dalam judi online mengungkapkan bahwa perkenalan awal dengan  judi online 
umumnya   memalui lingkungan sosial dan media. Fenomena judi online dikalnagan pegawai 
dan masyarakat mencerminkan ketegangan  antara perilaku individu dan norma sosial yang 
berlaku, kepopuleran judi online menunjukkan adanya disonansi antara niali-nilai sosial dan 
perilaku aktul dikalangan pegawai dan masyarakat sehingga judi online menjadi kegiatan yang 
umum dikalangan pegawai mamupun masyarakat meskipun tidak sesuai dengan nilai-nilai 
sosial. Dalam konteks sosial, perilaku menyimpang seringkali disebabkan oleh faktor-faktor 
situasional yag mendukung individu melanggar aturan dan norma, pengaruh faktor 
situasional dan tekanan sosial berperan besar daalm membentuk perilaku menyimpang dan 
diklasifikasikan sebagai deviasi situasional.  

Berbagai faktor memicu keterlibatan pegawai dalam judi online, antara lain 
ketertarikan, rasa ingin tahu, dan pandnagn positif tentang kemudahan dan potensi 
keuntungan. Penelitian menemukan bahwa pandnagan positif tetang judi online ketertarikan 
dan keingintahuan memicu keterlibatan pegawai dalam berperilaku tersebut. Pegawai 
terdoorng bermain judi online karena ketertarikan, keingintahuan dan harapan keuntungan 
tanpa mempertimbangkan resikonya. Sehingga faktor-faktor tersebut berkontribusi pada 
peningkatan jumlah pelaku judi online dikalangan pegawai. 

Dalam teori ekonomi perilaku, keuntungan instan berperan sebagai motivator kuat 
bagi individu untuk terlibat dalam aktivittas tertentu, analisis ekonomi menunjukkab bahwa 
potensi keuntungn cepat mempengaruhi keputusan individu untuk berpartisipasi dalam suatu 
aktivitas sehingga potensi keuntungan yang cepat dan menguntungkan memicu minat 
individu. Penelitian menunjukkan bahwa keuntungan instan dan kemudahan akses 
merupakan faktor signifikan pegawai dalam perjudian online, aanlisis psikologi menemukan 
bahwa keuntungan cepat dan tanpa usaha berat memicu keterlibatan pegawai dalam 
perjudian online. Perjudain online menawarkan keuntungan cepat tanpa usaha berat, 
sehingga menarik perhatian pegawai faktor keuntungan instan dan kemudahan akses 
membuat perjudian online populer dikalangan pegawai. Analisis menunjukkan bahwa 
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pemainan judi online menawarkan insentif keuangan signifikan melalui penggandaan 
taruhan, penelitian ini menemukn bahwa potensi penggandaan taruhan merupakan faktor 
motivasi utama dalam permainan judi online. Keuntugan besar dari oermainan judi online 
seperti penggandaan taruhan sangat menarik bagi pemain. Penelitian ini menemukan bahwa 
informan F menggunakan keuntungan dari judi online sebaagi sumber pendapatan tambahan 
untuk memenuhi kebutuhan dan kesenangan pribadi, analisis data dari informan F 
menunjukkan antara hubungan keuntungan judi online dan perilaku konsumsi yang terkait 
dengan kesenangan pribadi. Para pegawai yang terlibat dam perjudian online seringkali 
tertarik pada potensi keuntungan meskipun resiko kerugian juga ada, dalam konteks 
perjudian online pegawai menghadapi ketidakpastian antara keuntungan dan kerugian. 
Penelitian ini menemukan bahwa perjudian online dikaitkan dengan ketidakpastian 
keuntungan dan potensi kerugian dikalangan pegawai. Penelitian ini menemukan bahwa 
perjudian online berdampak negatif signifikan pada keuangan pegawai dengan kerugian 
mencapai ratusan juta rupiah serta berpengaruh pada stabilitas ekonomi keluarga. Analisis 
data menunjukkan bahwa kerugian finansial akibat perjudian online memiliki dampak yang 
signifikan terhadap keejahteraan ekonomi pegawai dan keluarga. 

Faktor kondisi keluarga tidak stabil meliputi pola asuh orang tua, perhatian, interaksi, 
kondisi ekonomi dan kepedulian terhadap anak, menunjukkan bahwa kondisi keluarga tidak 
stabil terkait dengan beberapa variaabel tersebut.  pengaruh lingkungan dan situasi keluarga 
marupakan faktor penting dalam keterlibatan pegawai dalam perjudian online seperti yang 
diungkpkn informan A. Analisis data menunjukkan bahwa lingkungan dan kondisi keluarga 
berperan dalam memicu keterlibata pegawai dalam judi online. Oleh karena itu, peran 
keluarga memiliki dampak signifikan dalam psokologi seseorang yang bergantung pada 
kualitas pendidikan dan perhatian yang diberikan. Analisis data menemukan hubungan erat 
antara peran orangtua dan perkembangaan pola pikir. Dengan demikian, perkembangan 
individu sangat bergantung pada tingkat pendidikan dan perhatian yang diberikan oleh 
keluarga, keluarga memiliki peran strategis dalam membentuk perkembangan individu 
melalui pendidikan dan perhatian.  

Perilaku perjudian online dikalangan pegawai dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
masyarakat, faktor lingkungan sosial berperan besar dalam munculnya perilaku perjudian 
online. Kedekatan dengn  teman sebaya dan kelompok yang sudah terlibat dalam judi online 
menjadi salah satu penyebab keterlibatan pegawai dalam judi online, kedekatan dengan 
lingkungan sosial yang sudah terlibat dalam perjudian online memicu perilaku serupa. 
Penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sosial dari teman-teman yang ikut terlibat dalam 
judi online memiliki dampak signifikan dalam keterlibatan pegawai, yang dipengaruhi faktor-
faktor seperti ajakan, rayuan, dan tekanan dari teman-teman.lingkunagn tempat tinggal an 
teman-teman sebaya yang bermain judin online memicu minat pegawai terhadp judi online, 
kehadiran perjudin online di lingkungan sekitar dan  teman-teman sebaya mempengaruhi 
pegawai untuk ikut begabung. Penelitian ini menemukan bahwa interkasi sosial dan 
lingkungan masyarakat memiliki dampak signifikan terhadap perilaku prjudian online 
dikalangan pegawai, analisis data menemukan hubungan erat antara lingkungan masyarakat 
dan perilaku perjudian online pada pegawai.  

Kemajuan teknologi tidak hanya membawa pada dampak positif namun juga dampak 
negatif, salah satunya adalah penggunaan ponsel pintar yang mengubahb pola komunikasi. 
Perkembangan teknologi, seperti ponsel pintar memiliki konsekuensi negatif terhadap 
interaksi sosial. Sehingga ponnsel pintar sebagai contoh kemajuan teknologi berdampak 
negatif pada komunikasi interpersonal. Perjudian online melalui ponsel pintar menerik 
perhatian pegawai karena permainannya yang sederhana dan janji keuntungan besar, judi 
onlone menjadi populer dikalangan pegawai berkat akses mudah melalui ponsel pintar dan 
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promisi keuntungan cepat. Kemudian akses dan keuntungan besar membuat judi online 
melalui ppnsel pintar banyak diminat.pengunaan judi online yang tinggi dikalangan pegawai 
dipicu olehkebebasan penggunaan ponsel pintar dan kurangnya pengawasan, faktor 
kebebasan penggunaan posel pintar dalam waktu kerja memicu keterlibatan pegawai dan 
kecanduan judi online. 

Penelitian menunjukkan bahwa pelampiasan emosi negatif berhubungan signifikan 
dengan perilaku yang tidak terkendali dan pelanggaran norma sosial, emosi negatif seperti 
kkekecewaan daapt memicu perilaku yang tidk terkendali dan melanggar norma sosial, 
perilaku dilar kendali individu seringkali dipicu oleh pelampiasan emosi yang tidak seimbang 
( Freud, 1923). Informan F mengalami kekecewaan yang mendalam atas kekalahan dalam 
perjudian online, kekalahan F dalam perjudain online menyebabkan informan F merasakan 
emosi kecewa yang intens.kekalahan besar dalam perjudian online mendoorng informan F 
pada konsumsi alkohol yang berlebihan sebagai mekansisme koping, emosi negaatif pasca 
kekalahan memicu informan F untuk mengonsumsi meinuman keras secara berlebihan. 
Kekalahan besar yang dialami informan F dalam perjudian online berdampak signifikan pada 
kondisi mentalnya sehingga memicu perilaku konsumsi alkohol berlebihan sebagai 
mekanisme koping untuk mengatasi emosi negatif. Pengalaman kekalahan  besar perjduain 
online menyebabkan informan F mengalami perubahan perilaku yang ditandai dengan 
konsumsi alkohol berlebihan dan perilaku impulsif lainnya 

 
Conclusion  

Dalam konteks perjudain online, komunikasi interpersonal mencakup interkasi 
langssung antar individu meliputi pertemuan fisik dan interaksi kelompok kecil yang 
terstruktur. Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dalam judi online 
merupakan fenomena kompleks yang melibatkan interaksi langssung dan pertemuan fisik. 
Analisis data menemukan bahwa komunikasi antarpribadi dalam perjudian online memiliki 
dampak signifikan terhadap perilaku dan keputusan individu. Judi online merupakan 
fenomena yang memerlukan perhatian serius karena penyebarannya yang luas dan 
perkembangannya yang pesat di masyarakat. kemajuan teknologi telah memicu perubahan 
signifikan daalm perjudian, membuatnya lebih eksklusif dan mudah diakses. Perkembangan 
judi online menunjukkan perubahan paradigma dalam perilaku sosial dan penggunaan 
teknologi. Permainan judi ilegal kini dapat diakses dengan mudah melalui komputer yang 
terhubung ke internet, kemudahan akses internet memugkinkan individu berpartisipasi dalm 
permainan judi ilegal tanpa interaksi langsung. 
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